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Latar Belakang:. Sepsis heonatorum awitan dini masih menjadi penyebab kesakitan dan kematian yang
utama pada neonatus, dengan angka lebih tinggi terjadi pada bayi kurang bulan. Berbagai faktor diketahui
berhubungan dengan kejadian sepsis neonatorum awitan dini, namun penelitian yang dilakukan pada bayi
prematur masih terbatas. Tujuan:. Mengetahui faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian sepsis
neonatorum awitan ini pada bayi kurang bulan di RSCM.

Metode:. Penelitian desain case-control dengan mengambil data dari rekam medis bayi lahir kurang bulan di
RSCM pada rentang waktu Januari 2016-Desember 2017 sebanyak 186 sampel (93 untuk masing-masing
kelompok). Data dianalisis secara bivariat dan multivariat.

Hasil: Terdapat perbedaan bermaknadari karakteristik bayi kurang bulan antara kelompok kasus dan kontrol
yaitu usiagestasi, jenis kelamin laki-laki, dan berat lahir. Ggjala klinis tersering ditemukan adalah sesak
napas. Dari 7 faktor yang dianalisis, infeksi intrauterin, nilai APGAR 1 menit pertama, dan nilai APGAR 5
menit pertama pada analisis bivariat dimasukkan ke analisis multivariat (p<0,25) sementara pada faktor
lainnyatidak ditemukan hubungan yang bermakna. Pada analisis multivariat, ditemukan bahwa jenis
kelamin laki-laki, usia gestasi, infeksi intrauterin, dan nilai APGAR 1 menit pertama memiliki hasil yang
bermakna secara statistik.

Kesimpulan: Jenis kelamin laki-laki, usia gestasi, infeksi intrauterin, dan nilai APGAR 1 menit pertama
merupakan faktor risiko independen sepsis neonatorum awitan dini pada bayi kurang bulan. Penelitian lebih
lanjut dibutuhkan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kejadian sepsis neonatorum
awitan dini pada bayi kurang bulan.

Background: Early onset neonatal sepsisis still considered as a common cause of morbidity and mortality in
neonates, with a higher prevalence found in preterm infants. Many factors are known to be correlating to the
cases of early onset neonatal sepsis, but research done specifically in preterm infantsis limited.

Objective: To determine the factors associated with early onset neonatal sepsisin preterm infants.
Method: This research was done using a case-control design, where the data is taken from the medical
record of preterm patients born in RSCM within January 2016-December 2017. The total sampleis 186 (93

for each group). Data was then analyzed using bivariate and multivariate analysis.

Result: A significant result was found in characteristic such as gestational age, gender, and birth weight. Out
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of 7 factors that were analysed, the factors that were analysed using multivariate analysis were intrauterine
infection, low APGAR score in the first minute, and low APGAR score in the fifth minute. From
multivariate analysis, gender, gestational age, intrauterine inflammation, and low APGAR scorein the first
minute were stastically significant.

Conclusion: gender, gestational age, intrauterine inflammation, and low APGAR score in the first minute are
independent risk factors for early onset neonatal sepsis. Further study is needed to understand the correlation
between those factors and early onset neonatal sepsis in preterm infants.



